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ABSTRAK 

Saat ini, jalan beton relatif banyak digunakan di jalan-jalan di kota besar maupun di 

daerah yang mempunyai tingkat kepadatan lalu lintas tinggi. Beban kendaraan yang 

relatif besar dan arus lalu lintas yang semakin padat menjadi alasan utama pemilihan 

jalan beton (rigid pavement). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tebal efektif 

pada perencanaan perkerasan kaku pada jalan bypass alang-alang lebar. Data primer 

pada penelitian ini diperlukan tujuh hari dua puluh empat jam. Perhitungan tebal 

perkerasan kaku pada jalan bypass alang-alang lebar menggunakan metodi Bina 

Marga (2003) didapat sebesar 310mm.  

Berdasarkanhasil analisa yang dilakukan dengan pertumbuhan tahunan 5% 

didapatkan nilai lalu lintas harian rata-rata pada jalan bypass Alang-alang Lebar 

didapatkan untuk jenis kendaraan mobil penumpang 6025smp, bus 170smp, truk 2 

sumbu 3360smp, truk 3 sumbu 57smp dan truk 4 sumbu 28smp. Tebal pelat pada 

perencanaan perkerasan kaku (rigid pavement) pada jalan Bypass Alang-alang lebar 

setebal 310 mm. 

Kata kunci : Perkerasan kaku,Tebal jalan, Alang-alang lebar,Bina Marga 
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ABSTRACT 

Currently, concrete roads are relatively widely used on roads in big cities and in areas 

that have a high level of traffic density. The relatively large vehicle load and 

increasingly congested traffic flow are the main reasons for choosing a concrete  

roads (rigid pavement). The purpose of this study was to determine the effective 

thickness of the rigid pavement design on bypass alang-alang lebar street. Primary 

data in this study required average daily traffic data. Data collection was carried out 

for seven days and twenty four hours. Calculation of rigid pavement thickness on 

bypass alang-alang lebar  street using the Bina Marga method (2003) was obtained as 

large as 310mm. 

Based on the results of the analysis carried out with an annual growth of 5%, the 

average daily traffic value on the Bypass Alang-alang Lebar street was obtained for 

the types ofpassenger cars 62025smp, buses 170smp, 2-axis  trucks 3360smp, 3-axis 

trucks 57smp and a 28smp 4 axis trucks. The thickness of the plate on the (rigid 

pavements)design on the Bypass Alang-alang lebar street  is 310 mm thick. 

 

Key word: Rigid pavement,Thick road,Alang-alang lebar,Bina Marga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar belakang 

 Jalan merupakan salah satu prasarana perhubungan darat yang mempunyai 

peranan penting bagi pertumbuhan perekonomian, sosial budaya, pengembangan 

wilayah pariwisata, dan pertahanan keamanan untuk menunjang pembangunan 

nasional sebagaimana tercantum dalam undang-undang No.2 tahun 2022 

mengenai aturan Jalan. Dalam undang-undang tersebut juga berisikan mengenai 

keawetan dan keprimaan jalan serta aturan kondisi jalan. 

Di Indonesia sekarang ini mengalami pertumbuhan penduduk yang pesat, 

menyebabkan peningkatan kegiatan dan kebutuhan manusia, mengakibatkan 

pergerakan manusia semakin bertambah, kebutuhan sarana transportasi dan 

pertumbuhan arus lalu lintas mengalami peningkatan, sehingga menyebabkan 

kepadatan dan kemacetan jalan. Hal ini dikarenakan prasarana yang tersedia tidak 

mampu melayani arus lalu lintas. Untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya sehingga 

kebutuhan transportasi dapat dipenuhi dengan baik. 

Negara Indonesia sebagai negara berkembang menghadapi banyak 

hambatan dan kendala dalam melaksanakan program-program pembangunan. 

Hambatan dan kesulitan antara lain disebabkan oleh kondisi prasarana yang 

kurang memadai terutama di dalam sektor transportasi. Peningkatan taraf hidup 

sosial ekonomi yang cepat mengakibatkan peningkatan mobilitas yang pada 

gilirannya meningkatkan pula jumlah kendaraan bermotor. Dengan bertambahnya 

jumlah kendaraan bermotor berarti meningkat pula jumlah repetisi yang menjadi 
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beban perkerasan jalan. Umumnya rusaknya suatu perkerasan jalan bukanlah 

semata-mata disebabkan oleh beban berat.Dari hasil evaluasi beberapa ahli 

perencanaan perkerasan jalan dikatakan bahwa kerusakan perkerasan jalan lebih 

diakibatkan oleh frekuensi repetisi beban yang tinggi. 

Transportasi sebagai salah satu sarana penunjang dalam pembangunan 

suatu negara khususnya daerah medan yang sedang berkembang dan sangat 

potensial dengan kekayaan sumber daya alam. Dalam hal ini sarana dan prasarana 

transportasi adalah salah satu faktor yang utama.Untuk itu diperlukan 

pembangunan jaringan jalan yang memadai agar mampu memberikan pelayanan 

yang optimal sesuai dengan kapasitas yang diperlukan. 

Saat ini jalan beton relatif banyak digunakan di jalan-jalan di kota besar 

maupun di daerah yang mempunyai tingkat kepadatan lalu lintas tinggi. Beban 

kendaraan yang relatif besar dan arus lalu lintas yang semakin padat menjadi 

alasan utama pemilihan jalan beton (rigid pavement). Terlebih lagi strukturnya 

yang lebih kuat, awet, dan bebas perawatan. Jalan beton menjadi solusi yang 

sangat efektif untuk digunakan di jalan bypass alang-alang lebar, dikarenakan 

kepadatan lalu lintas dan beban kendaraan yang relatif besar. Dari hasil inventori 

jalan yang dilakukan, dapat dilihat kondisi existing jalan pada ruas jalan jalan 

alang-alang lebar dikategorikan sebagai jalan yang lumayan rusak sedang hingga 

rusak berat.Hal ini terlihat dari banyaknya aspal yang mengelupas sehingga jalan 

cenderung berlubang. Peningkatan jalan menggunakan perkerasan kaku pada  

jalan bypass alang-alang lebar. Struktur jalan pembangunan alang-alang lebar ini 

menggunakan beton dikarenakan melihat faktor-faktor rusaknya kawasan 
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pembangunan maka pemerintah memerintahkan untuk melakukan perkerasan 

jalan. 

Perhitungan perkerasan jalan secara umum meliputi tebal dan lebar 

perkerasan. Perhitungan tebal lapisan perkerasan dapat dibedakan menjadi 

perkerasan kaku (rigid pavement) dan perkerasan lentur (flexible pavement). Tebal 

lapisan perkerasan tersebut dapat dihitung dengan berbagai cara. Oleh karena 

banyaknya metode yang ada, maka peneliti mencoba untuk membuat suatu  

perhitungan tebal perkerasan kaku pada jalan bypass alang-alang lebar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Berapakah lalu lintas harian rata-rata pada jalan bypass alang-alang lebar? 

2. Berapa tebal pelat pada perencanaan perkerasan kaku (rigid pavement) jalan 

bypass Alang-Alang Lebar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui jumlahlalu lintas harian rata-rata pada jalan bypassAlang-Alang 

Lebar? 

2. Mengetahui tebal pelat efektif pada perencanaan perkerasan kaku (rigid 

pavement) jalan bypass Alang-Alang Lebar? 
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1.4 Batasan Masalah 

 Mengingat luasnya pembahasan ini, maka pada penyusunan tugas akhir ini 

penulis mentetapkan batasan-batasan masalah untuk mencapai tujuan dan manfaat 

penulisan, penulis membatasi permasalahan hanya pada perhitungan tebal lapisan 

perencanaan perkerasan kaku pada jalan bypass alang-alang lebar. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:  

1. Dapat dijadikan bahan referensi dalam analisa perhitungan tebal perkerasan 

pada proyek sipil umumnya dan proyek jalan khususnya.  

2. Bagi peneliti sebagai ilmu pengetahuan, pengalaman dan menambah 

wawasan mengenai pengaruh pemilihan metode perkerasan jalan.  

3. Bagi rekan mahasiswa dapat dijadikan sebagai referensi tambahan dalam 

menyusun tugas akhir dan bahan kuliah yang berhubungan dengan 

manajemen konstruksi dan perencanaan tebal perkerasan.  
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